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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 13 Padang tentang 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Hubungan Sosial Peserta Didik di 

SMP Negeri 13 Padang”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola Asuh Orang Tua peserta didik di SMP Negeri 13 padang adalah 

Kategori sangat baik 10 atau 14%  peserta didik, kemudian yang masuk 

dalam kategori baik diperoleh 60 atau 62%  peserta didik, yang masuk 

dalam kategori cukup baik diperoleh 3 atau 4%  peserta didik, yang masuk 

dalam kategori kurang baik diperoleh 0 atau 0% peserta didik dan yang 

masuk dalam kategori tidak baik diperoleh 0 atau 0% peserta didik. Jika 

dibandingkan dengan nilai mean pada Tabel Descriptive Statistics yang 

bernilai 138,93 maka pola asuh orangtua peserta didik di SMP Negeri 13 

Padang tergolong pada kategori baik. Jadi pola asuh yang diterapkan orang 

tua di rumah terhadap peserta didik di SMP N 13 Padang tergolong baik. 

2. Hubungan Sosial Peserta didik di SMP Negeri 13 Padang adalah Kategori 

sangat baik 41 atau 56,16%  peserta didik, kemudian yang masuk dalam 

kategori baik diperoleh 28 atau 38,35%  peserta didik, yang masuk dalam 

kategori cukup baik diperoleh 4 atau 5,47%  peserta didik, yang masuk 

dalam kategori kurang baik diperoleh 0 atau 0% peserta didik dan yang 

masuk dalam kategori tidak baik diperoleh 0 atau 0% peserta didik.. Jika 

dibandingkan nilai mean pada Descriptive Statistics hubungan sosial 
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peserta didik yang bernilai 150,49 maka hubungan sosial peserta didik di 

SMP Negeri 13 Padang berada pada kategori sangat baik. 

3. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap hubungan sosial peserta didik 

adalah terdapat  pengaruh yang  signifikan antara  pola asuh orang tua 

terhadap  hubungan sosial peserta didik di SMP Negeri 13 Padang dengan 

koefisien korelasi sebesar  rxy = 0,452 lebih besar dari rxy tabel untuk 

signifikan 1% = 0,302 dan untuk signifikan 5% = 0,232. Maka Hipotesis 

Alternatif (Ha): diterima, yaitu “Adanya pengaruh  yang signifikan antara 

pola asuh orang tua terhadap hubungan sosial peserta didik di SMP N 13 

Padang”, dan hipotesis Nihil (Ho)ditolak, yaitu “Tidak adanya pengaruh  

yang signifikan antara pola asuh oranag tua terhadap hubungan sosial 

peserta didk di SMP N 13 Padang”.Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh orang tua memiliki  pengaruh sebesar 20,43% terhadap hubungan 

sosial peserta didik di SMP N 13 Padang dan selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti teman sebaya, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat secara luasnya.  

hasil perhitungan antara sub variabel pola asuh orang tua terhadap 

hubungan sosial memperoleh hasil ada beberapa pola asuh yang memiliki 

pengaruh terhadap hubungan sosial yaitu pola asuh demokrasi dan pola 

asuh permisif yang memiliki pengaruh positif. Pola asuh demokrasi 

memiliki pengaruh sebanyak 15,68% terhadap hubungan sosial dan pola 

asuh permisif memiliki pengaruh 19,89% terhadap hubungan sosial 

peserta didik di SMP N 13 Padang. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi 

pengembangan pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik agar dapat meningkatkan hubungan sosial, baik 

kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 

menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat 

ataukeluhan dari orang lain atau menerima umpan balik (feedback), 

bertindak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai informasi antara pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap hubungan sosial pesera didik, sebagai bahan 

masukkan agar dalam memberikan bimbingan dan arahan yang tepat 

dalam menangani permasalahan siswa di sekolah dan memberikan 

pengarahan  dalam hubungan sosial yang baik, dan guru bimbingan dan 

konseling diharapakan berperan aktif dalam melakukan kunjungan rumah 

siswa (home visit) agar mengetahui seberaapa besar kontrol orang tua 

terhadap anak dan memberitahukan perkembangan anak di sekolah. 

3. (Penyelenggara Pendidikan),Sekolah atau lembaga perlu adanya kerja 

sama yang baik dengan anggota masyarakat sekolah (kepala sekolah, guru, 

dan karyawan) agar mampu menimbulkan iklim sekolah yang kondusif 

kepada peserta didik, sehingga peserta didik mampu menjaga hubungan 

sosial dengan baik sesama teman sebayanya maupun dengan guru, 

karyawan serta semua masyarakat yang ada di sekolah tersebut. 
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4. Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih sangat terbatas. Disarankan bagi 

para peneliti selanjutnya yang tertarik dengan bahasan yang sama, untuk 

menggunakan variabel-veriabel lain yang dapat mempengaruhi hubungan 

sosial peserta didik serta dapat memperdalam dan memperluas batasan 

masalah yang akan diteliti. Dengan demikian, akan memberikan informasi 

dan menambah pengetahuan serta pengembangan keilmuan terutama pada 

bidang Bimbingan dan Konseling.  

 

 


